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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan, tingkat

pendidikan, sosialisasi perpajakan, dan moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dokter di Yogyakarta, dengan religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Studi ini
didasarkan pada Teori Perilaku Terencana (TPB) yang menjelaskan bahwa kepatuhan
pajak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei
kuesioner yang disebarkan kepada dokter yang berpraktik di Yogyakarta. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi perpajakan, tingkat pendidikan, dan moral pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dokter, sementara sosialisasi
perpajakan tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, religiuisitas tidak memperkuat
hubungan antara literasi perpajakan dan moral pajak terhadap kepatuhan pajak, yang
menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan pajak bersifat
kompleks dan mungkin dipengaruhi oleh faktor lain, seperti persepsi terhadap sistem
perpajakan dan keadilan pajak.

Kata Kunci: Literasi perpajakan, tingkat pendidikan, sosialisasi perpajakan,

moral pajak, religiusitas, kepatuhan pajak, dokter.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of tax literacy, education level, tax socialization,
and tax morality on the tax compliance of doctors in Yogyakarta, with religiosity as a
moderating variable. This study is based on the Theory of Planned Behavior (TPB),
which explains that tax compliance is influenced by attitude, subjective norms, and
perceived behavioral control. The research employs a quantitative approach using a
survey questionnaire distributed to doctors practicing in Yogyakarta. The collected data
were analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to
examine the relationships between variables. The findings indicate that tax literacy,
education level, and tax morality positively influence doctors' tax compliance, whereas
tax socialization does not have a significant effect. Furthermore, religiosity does not
strengthen the relationship between tax literacy and tax morality on tax compliance,
suggesting that the impact of religiosity on tax compliance is complex and may be

influenced by other factors, such as perceptions of the tax system and tax fairness.

Keywords: Tax literacy, education level, tax socialization, tax morality, religiosity, tax

compliance, doctors.

PENDAHULUAN
Pajak memainkan peran krusial dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan
publik, seperti pendidikan, kesehatan, dan pembangunan infrastruktur. Berdasarkan
laporan OECD (2023), rasio pajak terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia
pada tahun 2022 tercatat sebesar 12,1%. Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan
rata-rata rasio pajak di kawasan Asia dan Pasifik yang mencapai 19,3%, serta jauh di
bawah rata-rata negara-negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) yang mencapai 34,0%.

Meskipun terjadi peningkatan rasio pajak Indonesia sebesar 1,2% dari 10,9%
pada tahun 2021 menjadi 12,1% pada tahun 2022, angka ini tetap menjadi sorotan karena
masih jauh di bawah rata-rata negara-negara OECD. Rendahnya rasio pajak menjadi

tantangan umum di negara berkembang, namun situasi di Indonesia lebih
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memprihatinkan karena tingkat rasio pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan
negara-negara berkembang lainnya. Pendapatan pajak yang minim turut berkontribusi
terhadap rendahnya rasio pajak, disebabkan oleh potensi penerimaan yang belum
sepenuhnya tergali. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor ekonomi, sosial, budaya, hukum, serta
sistem administrasi perpajakan yang diterapkan di setiap negara (Sebele-Mpofu, 2020).
Menurut laporan yang diterbitkan oleh CNN Indonesia pada tahun 2021, rendahnya
rasio pajak di Indonesia menjadi perhatian serius bagi pemerintah. Hal ini dilakukan
untuk mendorong peningkatan pemungutan pajak agar pembangunan nasional dapat
tercapai. Tingginya tingkat kepatuhan pajak dapat berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan rasio pajak. Dengan semakin banyak wajib pajak yang mematuhi ketentuan
perpajakan, penerimaan negara pun akan meningkat tanpa perlu meningkatkan tarif
pajak. Kepatuhan yang tinggi memastikan bahwa pajak yang seharusnya dibayarkan
benar-benar masuk ke dalam kas negara. Peningkatan pendapatan pajak memungkinkan
negara untuk mendanai berbagai program yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kepatuhan wajib
pajak antara lain tingkat literasi, pendidikan, sosialisasi pajak, dan moral individu.
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
literasi perpajakan. Literasi perpajakan ini mengacu pada pengetahuan dan
kemampuan seseorang dalam memahami seluk-beluk pajak. Hal ini mencakup
pemahaman mengenai konsep dan ketentuan perpajakan yang umum, berbagai jenis
pajak, serta keterampilan dalam menghitung, mencatat, dan melaporkan pajak.
Individu atau masyarakat yang memiliki literasi perpajakan yang baik cenderung lebih
menyadari kewajiban pajak mereka, mampu mengelola keuangan dengan lebih

efektif, dan lebih disiplin dalam mematuhi peraturan perpajakan. Dengan tingkat

Vi
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literasi perpajakan yang baik, individu dan masyarakat akan lebih mampu
berpartisipasi aktif dalam proses perpajakan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepatuhan perpajakan serta memberikan kontribusi yang lebih
signifikan terhadap pembangunan negara.

Literasi pajak adalah proses 'membuat makna' dari interaksi antara kesadaran
pajak dan pengetahuan kontekstual. Kerangka tersebut mengilustrasikan tiga elemen
literasi pajak, yaitu 1) kesadaran pajak, 2) pengetahuan dan keterampilan kontekstual,
dan 3) pembuatan makna atau pengambilan keputusan yang berinformasi. Elemen
pertama, kesadaran pajak, merujuk pada pemahaman individu tentang peran mereka
dalam pertukaran fiskal atau kontrak sosial dengan pemerintah. Kesadaran ini
membentuk dasar kerangka tersebut, karena merupakan kondisi yang diperlukan
untuk menjadi literat pajak. Elemen kedua mengusulkan komponen prosedural serta
hukum dari pengetahuan dan keterampilan kontekstual.. Elemen ketiga mengusulkan
bahwa keterlibatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak mereka adalah hasil
dari konstruksi sosial kesadaran dan pengetahuan mereka, berdasarkan persepsi
mereka sendiri. Dengan kata lain, kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan,
dan sikap diperlukan untuk membuat keputusan tentang bertindak secara patuh pajak
atau tidak. Hasil penelitian Mousavi (2020) menunjukkan bahwa kepatuhan wajib
pajak UMKM Iditentukan oleh literasi perpajakannya. Penelitian yang lain juga
menunjukan bahwa faktor penentu kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
bumi dan bangunan juga ditentukan oleh literasi perpajakan (Wahyudin &
Chairunnisa, 2024).

Faktor berikutnya yang perlu diperhatikan oleh wajib pajak dalam mematuhi
peraturan perpajakan adalah tingkat pendidikan mereka. Wajib pajak dengan tingkat

pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki wawasan yang lebih luas Salah satu
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faktor penting yang perlu diperhatikan oleh wajib pajak dalam mematuhi peraturan
perpajakan adalah tingkat pendidikan mereka. Wajib pajak yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki wawasan yang lebih luas dan kemampuan
yang lebih baik dalam memahami regulasi yang ada. Situasi ini sering kali berujung
pada sikap positif terhadap pajak, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk
lebih patuh terhadap ketentuan perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh
Meidiyustiani et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat
pendidikan dan kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam
studi oleh Yulia et al. (2018) dan Hasanah et al. (2020), yang menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di
kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Faktor ketiga yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak adalah sosialisasi
perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin dan Chairunnisa (2024)
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam hal pajak bumi dan bangunan. Namun, studi
lain yang dilakukan oleh Yulia et al. (2018) mencatat bahwa sosialisasi perpajakan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak pada wajib pajak UMKM. Pentingnya
sosialisasi perpajakan tidak dapat diabaikan, karena tingkat kepatuhan wajib pajak
sangat dipengaruhi oleh sistem administrasi perpajakan yang mencakup layanan pajak
dan penegakan pajak. Layanan pajak merujuk pada bantuan yang diberikan oleh
otoritas pajak untuk memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban mereka,
sedangkan penegakan pajak mencakup langkah-langkah yang diambil oleh otoritas
pajak untuk memastikan kewajiban tersebut dipatuhi. Meskipun berbagai upaya telah
dilakukan, seperti peningkatan pelayanan publik dan penegakan hukum, tantangan

dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban
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perpajakan masih tetap ada (Chandra et al. , 2021). Dalam konteks ini, pendidikan dan
sosialisasi perpajakan dianggap sebagai faktor yang dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap tingkat kepatuhan perpajakan (Dermawan et al. , 2020).

Berdasar hasil penelitian-penelitian sebelumnya, moral pajak juga menjadi
determinan dari kepatuhan pajak. Moral pajak adalah nilai-nilai moral dan etika
seseorang terkait kewajiban membayar pajak. Ketika moral pajak seseorang tinggi,
mereka lebih cenderung memandang kepatuhan pajak sebagai sesuatu yang benar dan
positif, sehingga meningkatkan sikap positif terhadap perilaku kepatuhan. Moral
pajak yang tinggi dapat memperkuat kepercayaan diri individu untuk mematuhi
kewajiban pajak, meskipun ada kendala seperti beban pajak yang dirasa berat. Moral
tinggi dapat membantu individu melihat kepatuhan pajak sebagai hal yang dapat
dilakukan, bahkan dalam kondisi sulit.

Moral pajak merupakan kewajiban individu dalam memahami dan mematuhi
pajak tanpa desakan dari pihak luar dengan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti
hubungan antara pembayar pajak dan otoritas pajak, persepsi atas legitimasi
pemerintah, dan keyakinan bahwa pajak digunakan untuk kebaikan bersama
(Horodnic, 2018). Menurut Sebele-Mpofu, (2020), kualitas tata kelola mempunyai
peran penting dalam menentukan moral pajak yang merupakan dasar dari kepatuhan
pajak, sehingga konsep ini sangat dipengaruhi oleh persepsi evaluasi wajib pajak
terhadap kualitas tata kelola pada dua tingkat utama, instrumental dan intrinsik.

Beberapa teori dapat digunakan sebagai pendekatan dalam menganalisis
fenomena ini, diantaranya adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam TPB
perilaku seseorang ditentukan oleh tiga determinan utama yaitu sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 1991). TPB menyatakan bahwa

sikap individu terhadap perilaku tertentu (misalnya, kepatuhan pajak) mempengaruhi
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kecenderungan mereka untuk mengadopsi perilaku tersebut. Dalam konteks
kepatuhan pajak, sikap individu terhadap membayar pajak dapat dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap pentingnya pajak, keadilan pajak, dan manfaat dari
membayar pajak secara benar. Norma subjektif dapat mempengaruhi perilaku
kepatuhan pajak seseorang melalui pengaruh sosial dan tekanan dari lingkungan
sekitarnya. Kontrol perilaku yang diri mencakup faktor-faktor seperti pengetahuan
tentang aturan pajak, kemudahan akses untuk membayar pajak, dan keyakinan tentang
kemampuan untuk menghindari sanksi atau denda.

Berkaitan dengan literasi perpajakan, TPB menunjukkan bahwa literasi pajak
berhubungan dengan normative belief, yang dalam hal ini literasi perpajakan yang
baik dapat membentuk persepsi positif tentang kewajiban pajak, mempengaruhi sikap
individu untuk lebih mendukung kepatuhan pajak, dan meningkatkan rasa kontrol atau
kemampuan individu dalam memenuhi kewajiban pajak. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang perpajakan, individu lebih mungkin untuk patuh karena mereka
memahami aturan dan merasa mampu untuk mematuhinya.

Tingkat pendidikan berhubungan dengan subjective norms, di mana individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi dan sikap
yang lebih positif terhadap kepatuhan pajak karena mereka lebih memahami
pentingnya membayar pajak dan aturan yang mengaturnya. Selain itu, pendidikan
yang lebih tinggi meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan individu dalam
memenuhi kewajiban pajak, yang pada akhirnya meningkatkan kepatuhan pajak.

Sosialisasi perpajakan terkait dengan subjective norms, yang dalam hal ini
sosialisasi perpajakan yang efektif dapat membentuk persepsi sosial yang positif
tentang kepatuhan pajak, mempengaruhi sikap individu untuk lebih mendukung

pembayaran pajak, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan kewajiban
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perpajakan. Dengan informasi yang jelas dan disebarluaskan melalui sosialisasi,
individu lebih cenderung merasa mampu dan terdorong untuk mematuhi aturan pajak,
sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan pajak secara keseluruhan.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk mendorong wajib
pajak agar lebih patuh, salah satunya adalah dengan menetapkan rencana dan strategi
pemeriksaan terfokus untuk beberapa kategori Wajib Pajak. Dalam Surat Edaran
Dirjen Pajak Nomor SE -09/PJ/2015 menjelaskan terdapat beberapa wajib pajak dari
kelompok profesional yang akan menjadi fokus pemeriksaan DJP salah satunya
adalah profesi dokter. Profesi dokter menjadi salah satu fokus pemeriksaan karena
potensi pajak penghasilan dari profesi dokter tinggi mengingat pendapatan yang
diterima dokter tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penentu
wajib pajak dokter dalam memenuhi peraturan perpajakan. Dengan memahami lebih
dalam bagaimana interaksi antara tingkat pendidikan, sosialisasi, dan literasi
perpajakan dapat memengaruhi kepatuhan perpajakan, diharapkan dapat rumuskan
strategi-strategi baru untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban
perpajakan, yang pada akhirnya akan mendukung pembangunan ekonomi dan sosial
yang berkelanjutan.

Hasil penelitian tentang pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak menunjukkan beragam temuan. Studi yang dilakukan oleh Mousavi (2020)
menyoroti bahwa literasi perpajakan memiliki dampak positif terhadap kepatuhan
wajib pajak dari sektor UMKM. Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian yang
dilakukan oleh Wahyudin dan Chairunnisa (2024), di mana literasi perpajakan terbukti
berpengaruh terhadap kepatuhan dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Namun, berbeda dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh N. Md Radzi dan Z. Arifin

Xii
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(2022) menemukan bahwa literasi teknis justru berpengaruh positif terhadap niat
untuk tidak mematuhi kewajiban pajak.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian juga terlihat dalam hubungan antara moral
pajak dan kepatuhan wajib pajak. Dalam studi yang dilakukan oleh Alm dan
McClellan (2012), ditemukan bahwa perusahaan yang memiliki moral pajak baik
cenderung menganggap penghindaran pajak sebagai tindakan yang tidak etis.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Kaukab et al. (2020) menghasilkan
temuan yang berbeda, di mana kesadaran wajib pajak, kualitas layanan, kewajiban
moral, dan sanksi pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Melihat perbedaan tersebut, peneliti menduga terdapat satu faktor yang
memengaruhi hubungan tersebut, yaitu religiusitas. Wajib pajak yang memiliki
tingkat literasi tinggi dan religiusitas yang tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan
lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki religiusitas rendah. Hal ini juga
berlaku dalam konteks moralitas. Seseorang dengan religiusitas tinggi dan moral pajak
yang baik tentunya akan lebih takut melanggar aturan perpajakan, karena tindakan
tersebut bertentangan dengan ajaran agamanya.

Ketika seseorang tidak membayar pajak yang seharusnya dibayarkan, ia
berarti sedang mendzolimi orang lain. Pajak yang dibayarkan seharusnya digunakan
untuk kesejahteraan bersama warganegara, sehingga hal tersebut sangat terkait dengan
religiusitas yang dimiliki oleh individu tersebut.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena
peneliti mencoba memasukkan faktor religiusitas sebagai variabel pemoderasi
pengaruh literasi perpajakan dan moral pajak terhadap kepatuhan wajib yang masih

jarang dieksplorasi sebelumnya. Religiusitas merujuk pada sifat atau keadaan yang

xiii
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bersifat religius, yaitu berkaitan dengan agama atau kepercayaan seseorang. Dalam
konteks ini, religiusitas dapat diartikan sebagai tingkat kedalaman atau kesungguhan
seseorang dalam menjalankan ajaran agama atau keyakinan spiritualnya. Religiusitas
juga dapat mencakup perilaku, sikap, dan pemikiran yang konsisten dengan nilai-nilai
agama yang dianut. Secara umum, religiusitas menggambarkan hubungan atau
kedekatan individu dengan keyakinan agamanya dan bagaimana nilai-nilai tersebut
tercermin dalam kehidupan sehari-hari, sehingga religiusitas berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Teori Perilaku Terencana (TPB) pertama kali diperkenalkan oleh Ajzen pada tahun 1985.
Seiring berjalannya waktu, teori ini telah dievaluasi secara rutin dan pada akhirnya
mendapatkan dukungan bukti empiris yang kuat, seperti yang dibuktikan oleh Ajzen
(1991). TPB berfungsi sebagai kerangka kerja psikologis untuk memahami perilaku
manusia. Menurut teori ini, perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu:

1. Sikap (Attitude): Ini mengacu pada penilaian seseorang terhadap apakah suatu
perilaku itu positif atau negatif. Sikap dapat dibentuk oleh keyakinan tentang hasil
dari perilaku tersebut dan penilaian nilai-nilai yang terkait.

2. Norma Subyektif (Subjective Norms): Ini mencakup persepsi individu tentang apa
yang orang lain harapkan dari mereka dalam hal perilaku tertentu. Norma subyektif
mencerminkan pengaruh sosial yang dirasakan individu, termasuk dukungan atau
penolakan dari orang-orang yang penting bagi mereka.

3. Kontrol Perilaku Diri (Perceived Behavioral Control): Ini mengacu pada

keyakinan individu tentang sejauh mana mereka mampu untuk melakukan perilaku
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tertentu. Faktor-faktor seperti kemampuan, sumber daya, dan kendala praktis
lainnya memainkan peran dalam persepsi kontrol perilaku.

Menurut Ajzen (1991), perilaku seseorang lebih mungkin terjadi jika mereka
memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut, percaya bahwa norma sosial
mendukung perilaku tersebut, dan merasa mampu untuk melaksanakan perilaku
tersebut. Teori ini telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan,
psikologi, pemasaran, dan lingkungan. Dalam konteks penerapan TPB, analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi keyakinan kunci yang mempengaruhi perilaku target,
dan kemudian intervensi dapat dirancang untuk memperkuat faktor-faktor yang
mendukung perilaku yang diinginkan atau mengubah faktor-faktor yang
menghambatnya.

Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Literasi perpajakan merujuk pada kemampuan wajib pajak untuk memahami
hak dan kewajiban mereka, serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan
keahlian perpajakan dalam mengisi laporan pajak dengan benar dan mematuhi
peraturan perpajakan (Nichita et al., 2019). Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa literasi perpajakan menjadi salah satu faktor kunci yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Misalnya, penelitian oleh Mat Jusoh et al., (2021)
mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara literasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak di Malaysia. Temuan serupa juga terlihat dalam penelitian
Intansari (2022), yang melibatkan 102 responden wajib pajak UMKM di Jawa Tengah,
di mana ditemukan adanya pengaruh positif dari literasi perpajakan terhadap kepatuhan
mereka. Wajib pajak yang memiliki literasi perpajakan yang baik cenderung lebih patuh

terhadap ketentuan perpajakan yang ada.
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Dalam konteks teori Teori Perilaku Terencana (TPB), literasi pajak mampu
meningkatkan pemahaman individu mengenai pentingnya pajak dan manfaatnya bagi
pembangunan. Dengan meningkatnya literasi pajak, khususnya di kalangan dokter
sebagai wajib pajak, maka sikap mereka terhadap kepatuhan pajak menjadi lebih
positif, karena mereka lebih memahami pengelolaan pajak dan dampak yang
ditimbulkan. Ketika dokter memiliki literasi perpajakan yang baik, mereka lebih
mampu memahami aturan perpajakan serta memahami konsekuensi yang mungkin
dihadapi jika tidak mematuhi ketentuan tersebut. Oleh karena itu, semakin tinggi literasi
perpajakan wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka terhadap
peraturan perpajakan. Berdasarkan hal-hal tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

H1: Literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dokter.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berbagai penelitian terdahulu telah menjelajahi dampak tingkat pendidikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Agustina
(2016) menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Buleleng. Temuan serupa juga diperoleh
dari studi oleh Hariyanis et al., (2023), yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bangkinang. Hubungan antara
tingkat pendidikan dan kepatuhan wajib pajak ini sering dikaitkan dengan argumen
bahwa individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih patuh
dalam melaporkan kewajiban pajaknya dibandingkan mereka yang memiliki

pendidikan lebih rendah.
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Dalam konteks teori Perilaku Terencana (TPB), individu dengan pendidikan
yang lebih tinggi biasanya memiliki sikap yang lebih positif terhadap kepatuhan pajak,
karena mereka lebih memahami konsep perpajakan dan tujuan pengenaan pajak
tersebut. Contohnya, dokter sebagai wajib pajak yang umumnya berpendidikan tinggi,
cenderung lebih memahami peraturan perpajakan serta konsekuensi sanksi yang
mungkin dihadapi jika mereka tidak patuh. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan seorang wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat
kepatuhannya terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H2: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dokter.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sosialisasi perpajakan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang sistem perpajakan, dan perannya sangat
penting dalam menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak. Melalui sosialisasi yang
dilakukan oleh aparat pajak, akademisi, atau praktisi di bidang perpajakan, pengetahuan
dan wawasan dokter tentang pajak dapat semakin terbuka.

Dalam konteks teori Teori Perilaku (TPB), apabila sosialisasi perpajakan
dilakukan dengan efektif, wajib pajak cenderung akan memiliki sikap yang lebih positif
terhadap kepatuhan pajak. Ini terjadi karena mereka lebih memahami kewajiban serta
manfaat yang terkait dengan pajak. Jika lingkungan sekitar wajib pajak, seperti
keluarga, teman, atau rekan kerja, memberikan dukungan terhadap pembayaran pajak
berkat sosialisasi yang baik, hal ini akan semakin memotivasi individu untuk mematuhi

ketentuan perpajakan, termasuk di kalangan dokter.
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Penelitian sebelumnya juga menunjukkan dukungan bagi temuan ini, di mana
sosialisasi pajak terbukti mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak Lestary et al.,
(2021). Dalam studi yang melibatkan 283 UMKM di Bandung, ditemukan adanya
pengaruh positif dan signifikan dari sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2022),
yang menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak di KPP Denpasar Timur.

Dengan demikian, semakin sering dokter menerima sosialisasi perpajakan,
semakin luas pemahaman mereka tentang pajak, yang pada gilirannya akan mendorong
mereka untuk lebih patuh terhadap aturan perpajakan. Berdasarkan hal tersebut, maka
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H3: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dokter

Pengaruh Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Moral pajak dapat dipahami sebagai dorongan dari masyarakat suatu negara
untuk memenuhi kewajiban membayar pajak, yang merupakan bentuk kepatuhan
terhadap peraturan hukum (Daude et al., 2013). Sehubungan dengan pengaruh moral
pajak terhadap tingkat kepatuhan perpajakan, berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengeksplorasi aspek ini. Penelitian yang dilakukan oleh Mat Jusoh et al., (2021)
menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak di
kalangan wajib pajak Malaysia. Temuan yang serupa juga diungkapkan oleh Timothy
& Abbas (2021), yang menemukan adanya hubungan positif antara moral pajak dengan
kepatuhan pajak pada UMKM di Indonesia.

Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moral pajak berkontribusi positif

terhadap kepatuhan pajak. Semakin tinggi tingkat moral pajak yang dimiliki oleh wajib
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pajak, diharapkan tingkat kepatuhan terhadap perpajakan juga akan meningkat.
Mengacu pada teori TPB, jika seseorang memiliki moral pajak yang baik, ia cenderung
memandang pembayaran pajak sebagai kewajiban etis dan bentuk kontribusi terhadap
negara. Hal ini tentunya akan mendorong terbentuknya sikap positif terhadap
kepatuhan pajak, yang merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan perpajakan.

Oleh karena itu, seorang dokter yang memiliki moral yang tinggi akan semakin
menyadari bahwa membayar pajak adalah tanggung jawab etisnya sebagai warga
negara, yang pada gilirannya akan meningkatkan tingkat kepatuhannya terhadap
kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H4: Moral pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dokter
Religiusitas sebagai Pemoderasi Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Religiusitas dapat didefinisikan sebagai suatu tingkatan di mana nilai-nilai
spesifik atas agama tertentu dipegang dan dilakukan oleh setiap individu (Delener,
1990). Religiusitas dapat menjadi faktor penentu perilaku seseorang, termasuk dalam
hal membayar pajak. Faktor religiusitas sebagai bagian dari perilaku perpajakan, sudah
menarik minat banyak peneliti untuk mengkaji bagaimana pengaruh religiusitas
terhadap kepatuhan pajak (Octavianny et al., 2021; Davidescu et al., 2022; Carsamer &
Abbam, 2023). Meskipun telah terdapat berbagai penelitian mengenai religiusitas
sebagai penentu kepatuhan pajak, namun masih sangat jarang penelitian yang
menempatkan religiusitas sebagai variabel pemoderasi antara pengaruh perilaku wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Harnovinsah et al.,
(2023) menunjukkan bahwa religiusitas dapat memperkuat pengaruh literasi perpajakan

terhadap kepatuhan pajak, hal ini disebabkan dengan memahami segala hal terkait

XiX
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peraturan perpajakan disertai dengan membawa nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari, maka wajib pajak akan cenderung patuh terhadap kewajiban perpajakan.
Berkaitan dengan teori TPB, seseorang akan melakukan tindakan patuh ketika ia
memiliki sikap positif terhadap peraturan perpajakan, yaitu dengan memahami aturan
perpajakan, serta memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, maka sikap tersebut akan
membawa pada perilaku patuh pajak. Seorang wajib pajak yang memiliki literasi tinggi
dan ia memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, maka ia cenderung akan lebih patuh
dibandingkan wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang rendah. Dengan
demikian, wajib pajak dokter yang telah memiliki pengetahuan perpajakan, dan juga
memiliki nilai-nilai religiusitas yang baik, akan patuh dalam membayar dan
melaporkan pajak mereka, sesuai dengan kondisinya yang senyatanya, bukan kondisi
yang dimanipulasi karena ia takut akan berdosa jika menyatakan tidak yang sebenarnya,
sehingga kepatuhan pajaknya akan semakin meningkat. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H5: Religiusitas memperkuat pengaruh literasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak dokter.

Religiusitas sebagai Pemoderasi Pengaruh Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Faktor moral sering kali berhubungan erat dengan etika. Khatibi & Khormaei
(2016) menjelaskan bahwa etika merupakan suatu refleksi sistematis dari standar dan
pandangan moral. Konsep moral, atau etika, memiliki penerapan yang luas di berbagai
bidang, termasuk dalam perpajakan, dan juga berkaitan dengan faktor religiusitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Lau et al., (2013) menemukan bahwa variabel
religiusitas secara signifikan berkaitan dengan unsur intrinsik, yaitu aspek spiritual

dalam religiusitas. Unsur ini berfungsi untuk memoderasi pengaruh etika terhadap
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penggunaan uang dalam konteks penghindaran pajak. Sebaliknya, faktor ekstrinsik
dalam religiusitas tidak menunjukkan pengaruh moderasi yang sama.

Moral pajak mencerminkan keyakinan dan nilai individu dalam memenuhi
kewajiban perpajakan, yang pada gilirannya berkontribusi pada sikap positif terhadap
kepatuhan pajak. Nilai-nilai keagamaan dalam religiusitas menekankan pentingnya
kejujuran, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap peraturan, sehingga religiusitas dapat
berfungsi sebagai variabel pemoderasi. Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi cenderung memiliki moral pajak yang lebih kuat, memperkuat keterkaitan antara
moral pajak dan kepatuhan pajak.

Dalam kerangka teori TPB (Theory of Planned Behavior), individu dengan
religiusitas tinggi akan lebih memperkuat pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak mereka, karena mereka percaya bahwa membayar dan melaporkan pajak
secara benar adalah bagian dari tuntunan agama mereka. Mereka merasa tidak boleh
berbohong atau menyembunyikan informasi. Sebaliknya, individu dengan tingkat
religiusitas yang rendah cenderung melihat pajak dari sudut pandang materi atau hukum
saja, sehingga pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan bisa melemah.

Profesional seperti dokter, yang sangat berhubungan dengan manusia dalam
pelayanan mereka, umumnya mengutamakan moralitas yang didasarkan pada aspek
religiusitas. Oleh karena itu, dokter yang memiliki moral dan tingkat religiusitas yang
baik cenderung lebih patuh terhadap aturan perpajakan dibandingkan dengan mereka
yang memiliki religiusitas yang rendah. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut::

H6: Religiusitas memperkuat pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak dokter.
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METODE PENELITIAN
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner online

menggunakan google form yang disebarkan dengan link sebagai  berikut:

https://forms.gle/ZPuWfo5BusGpoAZB7. Penyebaran kuesioner pada penelitian ini dilakukan
mulai tanggal 16 Januari 2024 sampai 29 Januari 2024. Responden dalam penelitian ini
ditentukan dengan purposive sampling yakni menggunakan pertimbangan bahwa responden
merupakan masyarakat Indonesia yang berprofesi sebagai dokter. Profil responden dalam
penelitian ini akan menjabarkan Kkriteria dari 104 responden berdasarkan jenis kelamin, usia,

dan tingkat Pendidikan.

Internal Consistency Reliability

Menurut Hair et al. (2017), selain Cronbach’s alpha, kriteria lain yang digunakan untuk
mengukur internal consistency reliability adalah kriteria composite reliability, di mana,
semakin tinggi nilai composite reliability menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin
tinggi. Terkait dengan nilai composite reliability yang dapat diterima, Hair et al., (2017)
menyebutkan bahwa untuk penelitian eksploratori, nilai composite reliability yang dapat
diterima berkisar antara 0,60 hingga 0,70, sedangkan untuk penelitian lainnya, nilai composite

reliability yang dapat diterima antara 0,70 hingga 0,90.

Hasil analisis uji internal consistency reliability pada penelitian ini terlihat pada tabel
10 Nilai Cronbach’s alpha dari variabel dalam penelitian ini berkisar antara 0,7 hingga 0,9,
sedangkan nilai composite reliability berkisar antara 0,8 hingga 0,9. Dari hasil yang terlihat
pada tabel tersebut, terlihat bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini semuanya reliabel
karena baik nilai Cronbach’s alpha maupun nilai composite reliability dari variabel-variabel

dalam penelitian ini sudah memenuhi nilai yang dapat diterima.

Hasil Internal Consistency Reliability
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Cronbach’s Composite Composite
alpha reliability (rho_a) reliability (rho_c)

KEPATUHAN

PAJAK 0,908 0,915 0,924
LITERASI PAJAK 0,821 0,848 0,863
MORAL PAJAK 0,825 0,845 0,895
RELIGIUSITAS 0,945 0,947 0,954
SOSIALISASI

PERPAJAKAN 0,787 0,803 0,851

Sumber: Data diolah dengan smartPLS 4

Convergent Validity
Convergent validity mengukur korelasi positif antar indikator pada variabel yang sama (Hair
etal., 2017). Dua kriteria yang digunakan untuk melakukan pengujian convergent validity yaitu

menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE).

Terkait dengan outer loading, Hair et al., (2017) menyatakan bahwa nilai outer loading
yang tinggi (di atas 0,708), menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut mengukur hal
yang sama dari suatu variabel. Sebagian besar nilai outer loading dari indikator pada penelitian
ini sudah memenuhi syarat dengan memiliki nilai lebih besar dari 0,708. Salah satu indikator,
yaitu indikator kelima dari variabel sosialisasi perpajakan (nilai outer loadings sebesar -0,305
— terlihat pada lampiran 1 dari penelitian ini), memiliki nilai di bawah 0,4.

Pengujian Model dan Hipotesis

Original Sample (O) menunjukkan besar pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen yang diteliti serta juga menunjukkan arah dari pengaruh tersebut. Pada
pengaruh dari variabel literasi pajak terhadap kepatuhan pajak, nilai original sample
menunjukkan nilai 0,449 dengan p value sebesar 0,000 hasil tersebut menunjukkan adanya
dukungan terhadap hipotesis 1 yang diajukan. Hal ini menandakan bahwa ada pengaruh
dengan arah positif dari variabel literasi pajak terhadap kepatuhan pajak para dokter. Variabel
moral pajak juga memiliki pengaruh dan arah yang positif terhadap kepatuhan pajak dokter

dengan nilai original sample sebesar 0,308 dengan p value sebesar 0,001. Hasil tersebut
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mengindikasikan adanya dukungan terhadap hipotesis 4 yang diajukan. Hasil serupa juga
terlihat dari pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap kepatuhan pajak, yang memiliki
nilai original sample sebesar 0,111 dengan p value sebesar 0,014 yang berarti ada pengaruh
dari tingkat pendidikan para dokter terhadap kepatuhan pajak dokter dengan arah yang positif.
Hasil menunjukkan adanya dukungan terhadap hipotesis 2 yang diajukan Sedangkan hipotesis
3 gagal untuk mendapatkan dukungan bukti, yang ditunjukkan dengan nilai original sampel
sebesar 0,060 dengan p value sebesar 0,218 yang berada di atas 0,05. Demikian pula variabel
religiusitas tidak memperoleh dukungan sebagai variabel yang memoderasi pengaruh literasi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, yang terlihat dari p value sebesar 0,455 yang jauh di
atas 0,05 serta memoderasi pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan pajak yang terlihat dari
p value yang sebesar 0,204. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 dan

hipotesis 6 gagal untuk mendapatkan dukungan bukti.

Kesimpulan
Hasil penelitian secara keseluruhan berhasil memberikan dukungan pada teori TPB yang
diajukan sebagai teori utama dalam menjelaskan fenomena kepatuhan wajib pajak dokter
di Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menentukan kepatuhan
wajib pajak dokter adalah literasi perpajakannya, tingkat pendidikan dokter, serta moral
dokter dalam bidang perpajakannya. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas tidak secara signifikan memperkuat hubungan antara literasi perpajakan dan
moral pajak terhadap kepatuhan pajak, temuan ini menunjukkan bahwa religiusitas
mungkin memiliki peran yang lebih kompleks dan bergantung pada faktor lain, seperti
persepsi individu terhadap sistem perpajakan dan keadilan pajak. Penelitian ini juga
memberikan implikasi pada Dirjen Pajak, bahwa sosialisasi masih perlu ditekankan untuk
kalangan dokter, yang memberikan kontribusi besar bagi pemasukan pajak. Sosialisasi

perpajakan perlu dilakukan secara lebih efektif melalui berbagai media, seperti seminar,
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pelatihan, dan platform digital yang mudah diakses oleh wajib pajak. Selain itu, perlu
dilakukan evaluasi terhadap strategi sosialisasi yang lebih interaktif dan berbasis kebutuhan

wajib pajak, seperti konsultasi langsung dan pendampingan dalam pelaporan pajak

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :

1. Keterbatasan dalam Penggunaan Kuesioner
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Namun, dalam beberapa kasus, jawaban yang diberikan oleh responden mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya, baik karena faktor subjektivitas
maupun keterbatasan pemahaman terhadap pertanyaan. Untuk meningkatkan validitas
hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan metode
tambahan, seperti wawancara mendalam, guna memperoleh informasi yang lebih
komprehensif.

2. Faktor Kesibukan Responden
Responden dalam penelitian ini adalah dokter yang memiliki tingkat kesibukan tinggi.
Hal ini dapat memengaruhi tingkat perhatian dan ketelitian mereka dalam menjawab
kuesioner, sehingga memungkinkan adanya jawaban yang tidak sepenuhnya
merepresentasikan kondisi nyata. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang dapat
mempertimbangkan strategi pengumpulan data yang lebih fleksibel, seperti wawancara
terjadwal atau metode pengisian kuesioner yang lebih interaktif, agar hasil yang
diperoleh lebih akurat.

3. Ketidaksignifikanan Variabel Religiusitas sebagai Pemoderasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh yang

signifikan sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan antara literasi perpajakan dan
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moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti perbedaan persepsi responden terhadap hubungan antara nilai-nilai
religius dan kewajiban perpajakan, atau adanya faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi kepatuhan pajak. Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam
faktor-faktor yang berpotensi memoderasi hubungan ini, baik melalui pendekatan
kualitatif maupun dengan menambahkan variabel lain yang lebih relevan.

4. Subjek penelitian ini terdiri dari dokter dengan tingkat pendidikan S1 (Sarjana), S2
(Magister), dan S3 (Doktoral), yang mencerminkan berbagai jenjang akademik dalam
profesi medis. Pemilihan responden dengan latar belakang pendidikan yang berbeda
bertujuan untuk melihat apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan
pajak. Secara teori, individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai regulasi perpajakan dan implikasi kepatuhan
pajak. Namun, dalam praktiknya, faktor lain seperti kesadaran pajak, sosialisasi
perpajakan, serta nilai-nilai moral dan religiusitas juga dapat memengaruhi perilaku
kepatuhan wajib pajak. Dengan melibatkan dokter dari berbagai jenjang pendidikan,
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara tingkat pendidikan dan kepatuhan pajak dalam profesi medis.

Saran

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian berikutnya yaitu:

1. Pada penelitian berikutnya, dapat menggunakan pendekatan campuran
pengumpulan data secara kuantitatif maupun kualitatif (melalui wawancara atau
jika dimungkinkan dengan Focus Group Discussion) sehingga persepsi para dokter
terkait kepatuhan pajak dapat diketahui secara lebih mendalam.

2. Terkait dengan tidak signifikannya variabel religiusitas sebagai pemoderasi

kepatuhan pajak para dokter, untuk penelitian berikutnya dapat dipertimbangkan

repository.stiexxﬂlkpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

mencari variabel pemoderasi lain atau mengubah religiusitas menjadi variabel
independen.

3. Tingkat pendidikan disarankan untuk dijadikan sebagai variabel pemoderasi dalam
penelitian selanjutnya guna memahami lebih dalam bagaimana pengaruhnya
terhadap hubungan antara faktor-faktor seperti literasi perpajakan, moral pajak, dan
sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pendidikan yang lebih tinggi
dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak terhadap regulasi perpajakan serta
kesadaran akan pentingnya membayar pajak, sehingga berpotensi memperkuat atau
memperlemah hubungan variabel independen terhadap kepatuhan pajak. Dengan
menjadikan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi, penelitian mendatang
dapat mengidentifikasi apakah perbedaan jenjang pendidikan memberikan dampak
signifikan dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak, khususnya dalam
kelompok profesional seperti dokter.

Saran bagi pemerintah terkait dengan kepatuhan pajak adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian, literasi perpajakan merupakan faktor yang
paling signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dokter. Dengan demikian
pemerintah, dalam hal ini DJP bekerjasama dengan IDI (Ikatan Dokter Indonesia),
melakukan langkah strategis sebagai upaya untuk meningkatkan literasi perpajakan

para dokter.
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